HASIL PEMANTAUAN KUALITAS AIR DI DAERAH DAMPAK BENCANA MERAPI

Tim KLB BBTKLPPM Yogyakarta telah melakukan pemantauan kualitas air di beberapa posko pengungsian bencana merapi. Pengambilan sampel air dilaksanakan tanggal 29 Oktober s.d 17 November 2010 di Posko Pengungsian yang ada di Propinsi Jawa Tengah dan DIY.

Dari hasil pemeriksaan kualitas air dengan hasil sebagaimana terlampir dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kualitas air yang ada di beberapa posko pengungsian pada tanggal 29 Oktober s.d 17 November 2010 secara fisika dan kimia yang diambil sebanyak 64 sampel yaitu di DIY (25 sampel) 36 % memenuhi persyaratan (MS) dan 64 % tidak memenuhi syarat (TMS), di Jawa Tengah (39 sampel) 64 % memenuhi syarat (MS) dan 36 % tidak memenuhi syarat (TMS). Parameter yang tidak memenuhi syarat dari 64 sampel yaitu Kekeruhan 2 sampel, Warna 3 sampel, Besi 3 sampel , Mangan 4 sampel , Nitrat 4 sampel , pH 15 sampel dan Selenium 19 sampel. Kisaran Kadar parameter yang tidak memenuhi syarat (TMS) untuk parameter Kekeruhan 55-94 NTU, Warna 58-239 TCU, Besi 1,2020-8,2430 mg/l, Mangan 0,55-0,94mg/l, Nitrat 10,43-11,24mg/l, pH 6,0-6,4, Selenium 0,0103 – 0,0957 mg/l. 
· Selenium terjadi terutama bersama-sama dengan Sulfur, baik sebagai Selenium dasar dalam Sulfur asli maupun sebagai Selenia dalam berbagai mineral Sulfida. Seleniun merupakan racun yang dikenal sebagai ”occupational poison”, dapat menyebabkan keracunan pada ternak pada keadaan dimana konsentrasi Se melebihi 3-4 mg/kg dari makanan yang dimakan. Gejala-gejala yang pasti pada keracunan yang timbul melalui air belum dapat ditentukan. Dalam jumlah kecil dipercaya merupakan unsur yang penting dalam makanan. Telah diamati terjadinya keracunan yang ringan pada manusia di daerah dimana Se terdapat dalam konsentrasi tinggi. Adanya Se dalam air minum dalam konsentrasi yang melebihi standar maksimal dapat memberi pengaruh terhadap kenaikkan jumlah penyakit carries gigi pada anak-anak. Selenium (Se) merupakan racun yang diperkirakan dapat menyebabkan kanker pada hati, ginjal dan limpa (Sutrisno, 2004).

2. Secara bakteriologis sampel yang diambil tanggal 29 Oktober s.d 17 November 2010 sebanyak 61 sanpel yaitu di DIY (22 sampel) 14 % memenuhi syarat (MS) dan 86 % tidak memenuhi syarat (TMS), di Jawa Tengah (39 sampel) 15 % memenuhi syarat (MS) dan 85 % tidak memenuhi syarat (TMS). Kisaran jumlah Coliform yang diperiksa <1,8 - > 1600/100ml.
3. Kadar Boron di 64 titik terdeteksi terendah : 0,0092 mg/l di pengungsian STK Pangudi Luhur Muntilan, Magelang dan tertinggi : 0,0925 mg/l di GOR Boyolali Polisen Jl. Perintis Kemerdekaan Boyolali. Kadar Silika di 64 titik terdeteksi terendah : 0,0108 mg/l di pengungsian Glagaharjo, Cangkringan, Sleman dan tertinggi : 40,3478 mg/l di pengungsian pengungsian SD Bawukan, Bawukan, Kemalang, Klaten. 
4. Untuk Silika dan Boron yang baku mutunya tidak diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor: 416/MENKES/PER/IX/1990 belum ditemukan referensi yang menyatakan berbahaya bagi kesehatan. Penjelasan mengenai hal tersebut adalah sebagai berikut: 

· Air tanah secara alami di beberapa tempat mengandung SiO2 sekitar 100 mg/L. Mengingat tingginya konsentrasi silika di alam maka jika Silika berbahaya tentunya akan menyebabkan kerawanan terhadap kesehatan penduduk di muka bumi. Silika sebagai Si adalah unsur yang dibutuhkan oleh semua mahluk hidup termasuk manusia. Si dibutuhkan oleh mahluk hidup untuk pertumbuhan tulang, kulit dan jaringan. Penyakit karena kekurangan Si tidak diketahui karena pada dasarnya alam menyediakan Si dalam jumlah yang cukup.

· Asupan Si secara oral tidak membahayakan kesehatan bahkan dalam jumlah yang tinggi, tetapi asupan Silicon secara oral akan mengganggu proses phosphorilation (terjadinya proses pengasaman protein enzim yang menyebabkan penyakit seperti kanker dan diabetes) dalam tubuh manusia. Tetapi hal ini juga masih belum dipastikan diperlukan penelitian lebih lanjut. Begitu bermanfaatnya Si bagi mahluk hidup ada indikasi bahwa efek berbahaya karena asupan almunium konsentrasi tinggi secara oral yang dapat menyebabkan Alzheimer's dan dementia dapat dikurangi dengan minum air yang mengandung Silika dalam konsentrasi tinggi (France) tapi tentu saja hal ini harus diteliti lebih lanjut (Rao, 2009).

5. Air tanah yang diambil pada tanggal 11 November 2010 di sekitar Sungai Code untuk parameter TDS semua titik (8) memenuhi syarat dan untuk parameter pH, 3 dari 8 titik yang dipantau tidak memenuhi syarat air bersih sesuai Permenkes RI No.416/MENKES/PER/IX/1990.
6. Air Sungai Code yang diambil pada tanggal 11 November 2010 untuk parameter pH dan TDS, semua titik (9) yang dipantau memenuhi syarat air badan air sesuai SK Gub No.20 Tahun 2008 tentang air badan air kelas III.
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